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ABSTRAK 

Model Treffinger Berbasis Kreativitas dalam Pembelajaran Menulis Teks Anekdot.Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan efektivitas model treffinger berbasis kreativitas dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Lembang. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan metode penelitiannya adalah 

eksperimen.Setelah dilaksanakan perlakuan, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan menulis teks anekdot antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaannya cukup 

tinggi, yaitu nilai rata-rata kelas eksperimen 79,33, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 71. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa model ini dapat meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot 

siswa dengan hasil yang signifikan. 

Kata kunci:model treffinger, kreativitas, teks anekdot. 

 

 

PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu kete-

rampilan bahasa yang tujuannya untuk 

menuangkan ide, pikiran, dan perasaan 

penulis dalam bentuk tulisan.Menulis 

memiliki berbagai bentuk, salah satunya 

menulis teks anekdot. Salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki siswa dalam Kurikulum 

2013 Bahasa Indonesia kelas X SMA adalah 

siswa mampu memproduksi teks anekdot 

baik lisan maupun tulisan. Namun, pada 

kenyataannya masih banyak siswa yang 

tidak mampu memproduksi teks anekdot, 

terutama dalam bentuk tulisan. Padahal, teks 

anekdot juga dapat berfungsi sebagai sarana 

untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 

yang lain pada siswa, seperti keterampilan 

berbicara. Hal ini dikarenakan, secara 

umum, siswa SMA lebih merasa nyaman 

apabila ditugaskan untuk menceritakan 

kejadian lucu di depan kelas daripada cerita-

cerita yang lain, sebab siswa yang lain 

(pendengar) juga lebih merespon atau 

tertarik untuk mendengarkan. Jadi, teks 

anekdot juga dapat dijadikan sebagai 

metode latihan untuk berbicara di depan 

publik. Namun perlu diingat, bahwa hal 

tersebut dapat tercapai apabila siswa telah 

mampu memproduksi teks anekdot, bukan 

hanya memahami saja. 

Pada dasarnya, memproduksi teks 

anekdot tidaklah sulit. Sebab teks anekdot 

merupakan teks berbentuk narasi atau 

percakapan yang lucu dengan berbagai 

tujuan, baik hanya sekadar hiburan atau 

senda gurau maupun sindirin atau kritik 

tidak langsung. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Graham (http://publikasiilmiah. 

ums.ac.id) yang menyatakan bahwa teks 

anekdot merupakan teks berbentuk narasi 

atau percakapan yang lucu (humorous). 

Selain itu, Wijana (http://publikasiilmiah. 

ums.ac.id) juga sependapat dengan Graham, 

dia menjelaskan, bahwa teks anekdot adalah 

teks atau wacana bermuatan humor untuk 

bersenda gurau, menyindir, atau mengkritik 

secara tidak langsung, segala macam 

kepincangan atau ketidakberesan yang 

tengah terjadi di masyarakat penciptanya. 

Menulis teks anekdot juga menuntut 

siswa untuk mampu berpikir kreatif sehing-

ga teks yang dihasilkan tidak akan men-

jenuhkan dan nilai keorisinalannya pun ter-

jamin. Hal ini sesuai dengan pendapat Razik 

(Filsaime, 2008:8) menyatakan, bahwa 

berpikir kreatif melibatkan kemampuan 
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untuk memproduksi ide-ide orisinil, merasa-

kan hubungan baru dan tidak dicurigai, atau 

membangun sebuah rangkaian unik dan baik 

di antara faktor-faktor yang tampaknya tidak 

saling berkaitan. Sejalan dengan pendapat 

Razik, Torrance (Filsaime, 2008:20) “si otak 

kreatif” menegaskan, bahwa berpikir kreatif 

merupakan sebuah proses yang melibatkan 

unsur-unsur orisinalitas, kelancaran, fleksi-

bilitas, dan elaborasi. Oleh karena itu, siswa 

perlu diarahkan dan digiring secara berke-

sinambungan agar kemampuan mereka 

dalam berpikir kreatif tetap diasah dan 

terjaga. 

Selain itu, keberhasilan siswa dalam 

menulis teks anekdot di sekolah biasanya 

digambarkan dari hasil pencapaian nilai 

ketuntasan yang ditetapkan berdasarkan 

kriteria penilaian kemampuan menulis teks 

anekdot. Hal tersebut didukung Morsey 

(Tarigan, 2008: 4) menyatakan, bahwa 

maksud dan tujuan menulis dapat tercapai 

dengan baik apabila penulis dapat menyusun 

pikirannya dan mengutarakannya dengan 

jelas, bergantung pada pikiran, organisasi, 

pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat. 

Pendapat tersebut juga didukung oleh 

Mulyana (2005: 25) menyatakan, bahwa 

wacana atau teks dituntut memiliki keutuhan 

struktur yang dibangun oleh komponen-

komponen yang terjalin di dalam suatu 

organisasi kewacanaan yang rangkaian 

kalimatnya memiliki hubungan emosional 

(maknawi) antara bagian yang satu dengan 

yang lainnya.Namun, pada kenyataannya, 

masih banyak siswa yang tidak mampu 

mencapai nilai ketuntasan tersebut, sebab 

tidak memenuhi kriteria penilaian kemam-

puan menulis teks anekdot.Hal ini bisa 

disebabkan banyak faktor, seperti kondisi 

siswa, suasana kelas, dan kurang efektifnya 

penggunaan model pembelajaran. Dari 

beberapa faktor penyebab tersebut, ke-

efektifan model pembelajaran yang diguna-

kan guru merupakan salah satu faktor yang 

paling menentukan keberhasilan siswa 

dalam menulis teks anekdot. Hal ini di-

dukung oleh Rusman (2010: 2) yang 

menyatakan, bahwa model pembelajaran 

merupakan rencana atau pola yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembe-

lajaran. Selain itu, Joyce, dkk (2009: XV) 

juga mempertegas, bahwa pengajaran yang 

dianggap sempurna hanya bisa dibentuk 

dengan menggunakan model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pelajaran dan 

tujuan yang akan dicapai. 

Berdasarkan pengalaman mengajar 

peneliti, ketidaktepatan penggunaan model 

pembelajaran oleh guru dapat mengakibat-

kan siswa gagal mencapai nilai ketuntasan 

dalam materi pelajaran tertentu. Guru yang 

hanya menyampaikan materi pelajaran 

secara verbal, yaitu bertutur secara lisan 

(ceramah), dengan gaya komunikasi satu 

arah (one-way communication) akan mem-

buat siswa cenderung pasif. Selain itu, 

mental siswa akan tertekan secara tidak 

langsung, sebab siswa dituntut agar lang-

sung mampu memahami apa yang disampai-

kan guru melalui bahasa lisan. Akibatnya, 

siswa merasa jenuh dan kurang tertarik 

terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia, 

sehingga siswa tidak mampu mencapai 

syarat ketuntasan yang telah ditetapkan.Oleh 

karena itu, masalah-masalah tersebut harus 

dapat diatasi agar kemampuan siswa dalam 

menulis teks anekdot tidak hanya berada di 

bawah nilai ketuntasan, melainkan di atas 

nilai ketuntasan. 

Salah satu cara mengatasinya adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran 

yang mampu mengembangkan kreativitas 

siswa sehingga siswa lebih kreatif dan aktif. 

Model pembelajaran Treffinger berbasis 

kreativitas merupakan model pembelajaran 

yang bertujuan mengembangkan kreativitas 

siswa. Model ini merupakan model pembe-

lajaran kreatif secara langsung yang mem-

berikan saran-saran praktis untuk mencapai 

keterpaduan. Model ini terdiri dari dua 

tahap, setiap tahapan melibatkan keteram-

pilan kognitif dan afektif serta menunjukkan 

hubungan dan ketergantungan antara kedua-

nya dalam mendorong siswa belajar kreatif. 

Berikut tahapan yang akan dilalui 
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siswa dalam model Treffinger berbasis 

kreativitas ini. Tahap tingkat I (Basic Tools), 

yaitu teknik-teknik kreativitas tingkat I yang 

meliputi keterampilan divergen dan teknik-

teknik kreatif. Tahap tingkat II (Practice 

With Process), yaitu teknik kreativitas 

tingkat II yang memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menerapkan keterampilan yang 

dipelajari pada tingkat I dalam situasi 

praktis. Setiap tahapan tersebut akan mem-

bantu siswa untuk memaksimalkan kemam-

puannya dalam berkreativitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 1 Lembang pada semester genap 

tahun pembelajaran 2013/2014.Berikut 

alasan peneliti memilih lokasi ini sebagai 

tempat penelitian. 

1. SMA Negeri 1 Lembang dapat mewakili 

seluruh jenis sekolah formal khususnya 

sekolah menengah atas. 

2. Jumlah siswa di sekolah tersebut cukup 

memadai untuk dijadikan sampel 

penelitian. 

3. Di sekolah tersebut belum pernah 

dilakukan penelitian yang sama dengan 

permasalahan yang akan diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Lem-

bang Tahun Pembelajran 2013/2014. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Arikunto 

(2006:130) yang mengatakan bahwa popu-

lasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Sampel adalah bagian dari populasi 

penelitian yang ditentukan berdasarkan 

teknik penarikan sampel. Menurut Sugiyono 

(2013: 85), “Ada beberapa teknik penarikan 

sampel, yang salah satu diantaranya adalah 

teknik sampling purposive.” Teknik sam-

pling purposive adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Teknik ini mampu menjaga kehomogeni-

tasan sampel dengan baik karena penentuan 

sampelnya didasarkan pada pertimbangan 

tertentu. Oleh karena itu, peneliti akan 

menggunakan teknik sampling purposive 

untuk menentukan dua kelas sampel 

penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dari sepuluh kelas yang telah ada. 

Adapun pertimbangan yang menjadi dasar 

penentuan sampel tersebut adalah: 

1. semua kelas X adalah kelas pembelajaran 

yang sama, artinya tidak terdapat kelas 

unggulan pada setiap tingkat 

2. alokasi waktu pelajaran bahasa Indonesia 

setiap kelas sama, yaitu 4 x 45 menit. 

3. kemampuan setiap kelas berdasarkan 

nilai tes siswa yang diperoleh 

sebelumnya dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya menulis, relatif 

sama 

4. jumlah siswa setiap kelas sama atau 

relatif sama 

Metode penelitian adalah cara untuk 

mencari kebenaran suatu masalah dengan 

mengumpulkan data yang perlu untuk men-

capai tujuan penelitian yang diinginkan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2006: 

160) yang menyatakan, bahwa metode pene-

litian adalah cara yang digunakan oleh pene-

liti dalam mengumpulkan data penelitian. 

Oleh karena itu, metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode ekspe-

rimen yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh 

model Treffinger berbasis kreativitas dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot. 

Metode eksperimen dalam penelitian 

ini menggunakan desain eksperimen post-

test-only control design, yaitu desain yang 

menggunakan dua kelas dengan ketentuan 

satu kelas sebagai kelas eksperimen dan 

kelas yang satu lagi sebagai kelas kontrol. 

Desain penelitian ini memberikan perlakuan 

yang berbeda pada setiap kelas, yaitu kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan model 

Treffinger berbasis kreativitas dan kelas 

kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional. 

DESAIN EKSPERIMEN 

PRETEST-POSTTEST CONTROL 

GROUP DESIGN 

 
(Sugiyono, 2013: 76) 

R O1  X O2 

R O3  O4 
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Data diperoleh melalui prates dan 

postes di kelas eksperimen dan kontrol. Tes 

yang diberikan adalah tes menulis teks 

anekdot. Perlakuan di kelas kontrol menggu-

nakan model pembelajaran konvensional, 

sedangkan di kelas eksperimen mengguna-

kan model treffinger berbasis kreativitas. 

Selain menggunakan tes, data juga diperoleh 

melalui nontes, yaitu wawancara, observasi, 

dan angket. Selanjutnya, tes yang dilakukan, 

baik prates maupun postes, dinilai berdasar-

kan pedoman penilaian yang diambil dari 

buku “Tes Bahasa” Djiwandono (2008) dan 

ditambahkan ada tidaknya unsur kreativitas 

berdasarkan pendapat Guilford dan Torrance 

serta Munandar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan penelitian di kelas 

eksperimen dan control, serta menerapkan 

langkah-langkah pelaksanaan sesuai model 

pembelajaran, baik treffinger berbasis 

kreativitas maupun konvensional, yang telah 

dirancang dalam RPP maka diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 
Nomor 

Subjek 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Prates Postes Gain Prates Postes Gain 

1 80 90 10 55 65 10 

2 85 95 10 25 30 5 

3 30 75 45 65 75 10 

4 75 90 15 75 75 0 

5 75 80 5 65 75 10 

6 75 80 5 35 65 30 

7 70 75 5 80 85 5 

8 30 80 50 85 90 5 

9 65 85 20 75 80 5 

10 55 80 25 45 80 35 

11 80 80 0 75 85 10 

12 60 75 15 45 65 20 

13 75 85 10 75 90 15 

14 35 70 35 55 80 25 

15 55 75 20 80 85 5 

16 70 90 20 70 85 15 

17 25 80 55 60 70 10 

18 50 70 20 80 80 0 

19 70 80 10 40 45 5 

20 70 75 5 30 35 5 

21 60 75 15 70 75 5 

22 65 80 15 50 55 5 

23 55 75 20 45 50 5 

24 65 75 10 55 80 25 

25 65 75 10 70 80 10 

26 45 85 40 65 75 10 

27 45 65 20 60 70 10 

28 55 80 25 55 65 10 

29 50 85 35 60 70 10 

30 45 75 30 70 70 0 

 

Kemampuan siswa kelas X Sosial 

SMA Negeri 1 Lembang dalam menulis teks 

anekdot sebelum dan sesudah perlakuan, 

yaitu dengan menggunakan model 

treffinger, terdapat perbedaan.Sebelum 

diberlakukannya model pembelajaran 

treffinger, siswa kelas X Sosial mendapat-

kan pengajaran menulis teks anekdot dengan 

model konvensional, seperti ceramah dan 

diskusi tanpa ada bimbingan yang intensif. 
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Dampak dari hal tersebut, siswa kurang ter-

motivasi untuk meningkatkan kemampuan 

menulis teks anekdot. 

Setelah diberlakukan model pembe-

lajaran treffinger dalam menulis teks anek-

dot, kemampuan siswa mengalami pening-

katan yang signifikan. Hal ini terlihat dari 

nilai rata-rata prates dan postes siswa, yaitu 

59,33 (prates) dan 79,33 (postes). Selain itu, 

secara teoretis, hubungan antara hasil prates 

dan postes menunjukkan tingkat signifikansi 

yang tinggi karena kegiatan belajar menga-

jar menulis teks anekdot dengan treffinger 

memberikan dampak yang positif. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis yang 

dilakukan terhadap nilai prates dan postes 

berbeda, yaitu uji-t (prates) dan uji Mann-

Whitney (postes). Hal ini dikarenakan nilai 

prates berdistribusi normal sementara nilai 

postes tidak. Adapun hasil pengujian hipo-

tesis prates dengan uji-t menunjukkan bah-

wa Ho diterima sebab sig p-value ≥ 0.05, 

yaitu 0,912 > 0,05. Sedangkan, hasil pengu-

jian hipotesis postes dengan uji Mann-

Whitney menunjukkan bahwa Ha diterima 

sebab sig p-value< 0.05, yaitu 0,03< 0,05. 

Hal ini berarti, penerapan model treffinger 

berbasis kreativitas dapat meningkatkan 

kemampuan menulis teks anekdot siswa 

kelas X Sosial SMA Negeri 1 Lembang 

Tahun Pembelajaran 2013/2014. 

 

Model Treffinger Berbasis Kreativitas 

Berdasarkan hasil yang telah dipero-

leh, jelaslah bahwa model treffinger berbasis 

kreativitas mampu meningkatkan kemam-

puan siswa dalam pembelajaran menulis 

teks anekdot.Hal ini dikarenakan, keteram-

pilan kognitif dan afektif yang dimiliki 

siswa mampu bekerja dengan maksimal dan 

sejalan sebab keduanya memiliki hubungan 

dan ketergantungan untuk mendorong siswa 

belajar kreatif. 

Selain itu, selama proses pembelajaran 

dengan model treffinger berbasis kreativitas, 

siswa diajak untuk berpikir divergen (proses 

berpikir bermacam-macam arah dan men-

ghasilkan banyak alternatif penyelesaian) 

dan konvergen (proses berpikir yang men-

cari jawaban tunggal). Proses tersebut mem-

bantu siswa untuk berpikir kreatif dalam 

memecahkan masalah, membantu siswa 

dalam menguasai konsep-konsep materi 

yang diajarkan, serta memberikan kesem-

patan kepada siswa untuk menunjukkan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki, ter-

masuk kemampuan kreativitas dan peme-

cahan masalah. Oleh karena itu, kreativitas 

yang dimiliki siswa mampu menggali po-

tensi dalam berdaya cipta, menemukan ga-

gasan, serta menemukan pemecahan atas 

masalah yang dihadapi melibatkan proses 

berpikir saat pembelajaran menulis teks 

anekdot. 

Kreativitas merupakan kemampuan 

seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 

baru, baik berupa gagasan maupun karya 

nyata, baik dalam bentuk karya baru mau-

pun kombinasi dari hal-hal yang sudah ada, 

yang semuanya itu relatif berbeda dengan 

apa yang telah ada sebelumnya, dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan. Kreativitas atau 

kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki 

siswa kelas eksperimen jelas berbeda 

dengan kelas kontrol.Hal ini dikarenakan, 

penggalian kemampuan tersebut dilakukan 

dengan model pembelajaran yang berbeda, 

sehingga kreativitas atau kemampuan ber-

pikir kreatif kelas eksperimen lebih tergali 

secara maksimal daripada kelas kontrol. Hal 

ini terlihat saat proses pembelajaran dan 

nilai postes yang diperoleh. Siswa kelas 

eksperimen lebih berani mengeluarkan ide-

ide yang orisinal saat menulis teks anekdot 

dan lebih aktif bertanya jawab dalam saat 

sesi diskusi, sedangkan siswa kelas kontrol 

cenderung pasif.Itu sebabnya, siswa kelas 

eksperimen lebih lancar dalam mengomuni-

kasikan ide, baik secara lisan maupun tulis, 

sehingga kreativitasnya terlihat lebih jelas 

dan nyata. Kemudian, siswa kelas ekspe-

rimen lebih berani bereksplorasi dengan ide-

ide yang baru, sehingga mereka lebih mam-

pu mengatasi kesulitan saat menulis teks 

anekdot,. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

10



Riksa Bahasa  

Volume 1, Nomor 1, Maret 2015 

 

Guilford dan Torrance (Filsaime, 2008:21-

23) yang mengatakan, bahwa terdapat empat 

karakteristik berpikir kreatif, yaitu orisi-

nalitas yang mengacu pada keunikan ide 

dan respon yang diberikan, seperti respon 

yang tidak biasa, unik, dan jarang terjadi. 

Selain itu, ide-ide orisinal dapat distimulus 

dengan cara berpikir tentang masa depan; 

elaborasi merupakan kemampuan untuk 

menguraikan sebuah objek tertentu. Ke-

mampuan ini seperti sebuah jembatan yang 

harus dilewati seseorang untuk mengo-

munikasikan ide kreatifnya kepada orang 

lain, sehingga nilai kreativitas tersebut akan 

terlihat lebih jelas; kelancaran merupakan 

kemampuan untuk menciptakan segudang 

ide. Dari keempat karakteristik berpikir 

kreatif, karakter ketiga ini merupakan 

karakter yang paling kuat, karena semakin 

banyak ide, maka semakin besar pula 

kemungkinan untuk memperoleh sebuah ide 

yang signifikan; fleksibilitas merupakan 

kemampuan untuk mengatasi rintangan-

rintangan mental dan mengubah pendekatan 

untuk sebuah masalah, sehingga tidak 

terjebak pada aturan-aturan atau kondisi-

kondisi kaku, yang tidak mampu me-

mecahkan sebuah masalah. Karakteristik ini 

juga akan menggambarkan kecenderungan 

seseorang untuk memandang sebuah masa-

lah secara instan dari berbagai perspektif. 

 

Sintaks Model Treffinger Berbasis 

Kreativitas 

Model Treffinger berbasis kreativitas 

adalah model pembelajaran yang mema-

dukan teori Treffinger dengan teori krea-

tivitas. Oleh karena itu, model Treffinger 

berbasis kreativitas yang dimaksud meru-

pakan model yang mengacu pada langkah-

langkah Treffinger yang di dalamnya terkan-

dung poin-poin kreativitas. Model 

Treffinger berbasis kreativitas akan terlihat 

pada setiap tahap yang dilalui siswa untuk 

menghasilkan sebuah teks anekdot baik 

secara pribadi maupun berkelompok. Oleh 

karena itu, model Treffinger berbasis 

kreativitas akan tampak pada setiap tahapan 

yang berdampak pada tulisan teks anekdot 

yang kreatif. 

Berikut langkah-langkah (sintaks) 

model Treffinger berbasis kreativitas saat 

proses penulisan teks anekdot. 

 

Tingkat I 

1. Memberikan pemanasan (warming up) 

dengan beberapa pertanyaan terbuka 

(openedquestion) tentang teks anekdot. 

2. Memberikan masalah dari beberapa teks 

yang disajikan. 

3. Melakukan sumbang saran 

(brainstorming) dalam bentuk diskusi. 

Tingkat ini disebut jugaBasic Tools, 

yaitu teknik-teknik kreativitas tingkat I yang 

meliputi keterampilan divergen dan teknik-

teknik kreatif. Keterampilan dan teknik-

teknik ini mengembangkan kelancaran dan 

kelenturan berpikir, serta kesediaan me-

ngungkapkan pemikiran kreatif siswa 

kepada orang lain. 

 

Tingkat II 

1. Memberikan pandangan masa depan 

(futuristis) dengan pemanasan 

2. Memberikan pandangan masa depan 

(futuristis) dengan menulis skenario 

3. Menulis teks anekdot berdasarkan 

skenario anekdot 

Tingkat ini disebut juga Practice With 

Process, yaitu teknik kreativitas tingkat II 

yang memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menerapkan keterampilan yang 

dipelajari pada tingkat I dalam situasi prak-

tis. Pada tingkat ini, faktor-faktor penge-

nalan (kognitif) dan afektif dari tingkat I 

diperluas dan diterapkan.Segi pengenalan 

dari tingkat II ini meliputi penerapan, 

analisis, sintesis, dan penilaian. Segi afektif 

pada tingkat II mencakup keterbukaan 

terhadap perasaan-perasaan dan konflik 

yang majemuk, mengarahkan perhatian 

kepada masalah, penggunaan khayalan dan 

tamsil, dan kesantaian (relaxation), serta 

pengembangan “keselamatan” psikologis 

dalam berkreasi atau mencipta. Untuk tujuan 

ini digunakan strategi, seperti menggunakan 
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metode sosiodrama, simulasi, atau studi 

kasus.Kemahiran dalam berpikir kreatif 

menuntut siswa memiliki keterampilan 

untuk melakukan fungsi-fungsi seperti 

analisis, evaluasi, imajinasi, dan fantasi. 

 

Pembelajaran Menulis Teks Anekdot 

Menulis teks anekdot adalah kegiatan 

kreatifmemindahkan gagasan maupun 

menyampaikan pesan melalui bahasa tulisan 

berbentuk narasi ataupun percakapan yang 

lucu dengan berbagai tujuan, baik hanya 

sekadar hiburan atau senda gurau, sindirin, 

atau kritik tidak langsung. Secara 

keseluruhan, hasil menulis teks anekdot 

siswa kelas eksperimen telah memenuhi 

syarat, baik struktur maupun kaidahnya, 

sebab terdapat abstraksi, orientasi, krisis, 

reaksi, koda, dan cerita berbentuk narasi 

singkat, yang di dalamnya terdapat tokoh, 

alur, dan latar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kemendikbud (2013: 113) yang 

membagi struktur teks anekdot menjadi 

empat bagian, yaitu abstraksi, orientasi, 

krisis, reaksi, dan koda serta pendapat 

Kosasih (2013: 178) yang menyatakan, 

bahwa struktur anekdot berupa cerita atau 

narasi singkat yang di dalamnya terdapat 

tokoh, alur, dan latar. 

Sementara itu, secara keseluruhan, 

hasil menulis teks anekdot siswa kelas 

kontrol banyak yang tidak memenuhi syarat, 

baik struktur maupun kaidahnya.Hal ini 

terlihat dari tulisan yang banyak tidak 

mengandung abstraksi, orientasi, krisis, 

reaksi, dan koda secara lengkap serta 

banyak cerita yang tidak berbentuk narasi 

singkat, sehingga di dalamnya tidak terdapat 

tokoh, alur, dan latar.Oleh karena itu, nilai 

rata-rata siswa kelas kontrol, yaitu 71, tidak 

memenuhi nilai KKM (kriteria ketuntasan 

minimal), yaitu 75. Namun, nilai rata-rata 

siswa kelas eksperimen memenuhi nilai 

KKM, yaitu 79,33. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan objek pembelajaran yang 

telah diteliti, yaitu dokumen berupa RPP, 

proses belajar mengajar, dan kondisi siswa, 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran teks 

anekdot di SMA Negeri 1 Lembang belum 

dilakukan secara maksimal, dikarenakan 

sekolah tersebut masih dalam tahap uji coba 

penerapan kurikulum 2013. Selanjutnya, 

perencanaan model treffinger berbasis 

kreativitas dilaksanakan berdasarkan sintaks 

atau langkah-langkah penerapan yang terdiri 

atas dua tingkatan, yaitu tingkat I dengan 

pemanasan (warming up) dan sumbang 

saran (brainstorming) serta tingkat II 

dengan futuristis (futuristics).Perencanaan 

ini dilaksanakan setelah diketahui gambaran 

pembelajaran menulis teks anekdot di SMA 

Negeri 1 Lembang. 

Proses pembelajaran terlaksana 

dengan baik, mulai dari pertemuan pertama 

sampai dengan pertemuan ketiga. Hal ini 

terbukti dari hasil penilaian observasi yang 

diberikan para observer, sehingga setiap 

pertemuan masuk dalam kategori sangat 

baik dan baik. Pertemuan I dengan kategori 

sangat baik memperoleh nilai sebesar 20 % 

dan 60 % serta kategori baik memperoleh 

nilai sebesar 80 % dan 40 %, pertemuan II 

dengan kategori sangat baik memperoleh 

nilai sebesar 22,23 % dan 44,44 % serta 

kategori baik memperoleh nilai sebesar 

77,77 % dan 55,56 %, serta pertemuan III 

dengan kategori sangat baik memperoleh 

nilai sebesar 55,56 % dan kategori baik 

memperoleh nilai sebesar 44,44 %. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model treffinger berbasis kreativitas 

dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam pembelajaran menulis teks anekdot. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil 

prates dan postes siswa, yaitu 59,33 (prates) 

dan 79,33 (postes), serta perbandingan nilai 

postes siswa kelas eksperimen dan kontrol, 

yaitu 79,33 (nilai postes kelas eksperimen) 

dan 71 (nilai postes kelas kontrol), yang 

dinilai berdasarkan pedoman penilaian yang 

sama. 
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